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PEMENTASAN TEATER 

LAKON KATUMENGGUNGAN OLEH ANAK-ANAK TUNAGRAHITA 

BBRSBG KARTINI TEMANGGUNG JAWA TENGAH 

  

Oleh : Sahid Aripin Nur Widodo 

Alamat : Ds. Suru, Kec. Sooko Ponorogo Jawa Timur 

ABSTRAK 

 Katumenggungan adalah pementasan teater yang dibawakan oleh anak-

anak penyandang disabilitas intelektual yang berada di Balai Besar Rehabilitasi 

Sosial Bina Grahita  Kartini Temanggung Jawa Tengah. Pendidikan yang terdapat 

di dalam naskah Katumenggungan sangat kompleks, berisi tentang nilai tradisi, 

pesan moral dan budaya lokal masyarakat Temanggung, penerapan latihannya 

selalu dilandasi dengan ilmu pengetahuan, motivasi pemain, pembinaan karakter, 

dan bimbingan mental sehingga secara langsung akan berdampak pada 

perkembangan emosi, perkembangan sosial dan perkembangan motorik para 

pelakunya.   

 Peneltian ini menggunakan metode kualitaif diskriptif melalui proses 

wawancara, observasi, dan studi kepustakaan serta menggunakan teori Kernodle, 

guna menganalisis struktur (tema, alur, penokohan) dan tekstur (dialog, spektakel, 

suasana) pementasan teater lakon Katumenggungan oleh naka-anak tunagrahita 

Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung, sehingga dapat 

memberikan pengetahuan dalam pengkajian ilmiah. 

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode 

yang tepat, teater bisa dimainkan oleh siapa saja kapan saja dan dimana saja, 

termasuk para penyandang disabilitas intelektual atau tunagrahita. 

 

Kata kunci:  Teater, Katumenggungan, Tunagrahita/disabilitas 

intelektual. Kernodle. 
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Oleh : Sahid Aripin Nur Widodo 

Alamat : Ds. Suru, Kec. Sooko Ponorogo Jawa Timur 

ABSTRACT 

 Katumengungan is a theater perfomed by disable children at the 

Rehabilitation Hall of Bina Grahita Kartini Temanggung Center Java. The 

education values in the manuscript are very complex. There are traditional value, 

moral value and culture value in Temanggung. The aplications of exersise are 

always based on science, motivation, characterization and mentaly to automatically 

Improve the mental development, social development and motoric development. 

 This research used descriptive qualitative methods trough interview, 

observation and library study, and also using the Kernodle theory, analyzing the 

structure (the time, the plot, the characterization) and athe texture (dialog, spectacle, 

mood) which contained in the theater performance of Katuenggungan by disable 

children at the Rehabilitation Hall of Bina Grahita Kartini Temanggung, so, it can 

provide knowladge in scientific research. 

 This research shows that using the right methods, theatre can be played by 

everyone, even the intellectual disable children. 

 

Keywords :Theatre, Katumenggungan, disability intellectual/mentally 

defident. Kernodle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teater adalah suatu kegiatan manusia yang secara sadar menggunakan 

tubuhnya sebagai alat atau media utama untuk menyampaikan rasa dan karsanya, 

rasa dan karsa tersebut ditunjang oleh unsur gerak, suara atau bunyi, dan rupa.1 

Sebagian masyarakat berpendapat tentang seni teater, bahwa teater hanya 

dapat dilakukan oleh orang-orang yang fisik dan IQnya normal. Pendapat ini kurang 

tepat, karena seni teater dapat disajikan dalam bentuk yang beraneka ragam garap, 

mulai dari tradisional, modern, sampai kepada penciptaan baru yang dapat 

dimainkan oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Salah satu contohnya adalah 

pementasan teater lakon Katumenggungan yang dibawakan oleh anak-anak 

tunagrahita BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah. 

Pementasan Katumenggungan adalah hasil kolaborasi antara mahasiswa 

ISI Yogyakarta (anggota P3Wilsen 2017) dengan Bpk. Untung Purwanto sebagai 

pendamping penyandang disabilitas intelektual BBRSBG Kartini Temanggung 

Jawa Tengah dalam pelaksanaan P3Wilsen 2017 (Program Pembinaan dan 

Pengembangan Wilayah Seni tahun 2017). Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita (BBRSBG) Kartini Temanggung Jawa Tengah adalah unit pelaksana teknis 

yang berada di wilayah Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial 

Republik Indonesia yang bertanggung jawab kepada Direktur Jendral Rehabilitasi 

                                                           
1Riantiarno N. Kitab Teater. Jakarta: PT Gramedia widiasarana Indonesia, 

2011. Hlm. 1 
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Sosial, BBRSBG Kartini Temanggung bertugas memberikan pelayanan rehabilitasi 

sosial bagi penyandang disabilitasi intelektual, diantaranya adalah memberikan 

bimbingan mental dan ketrampilan di bidang seni pertunjukan.2 

Cerita dalam naskah Katumenggungan adalah gambaran peristiwa yang 

pernah terjadi dalam sejarah BBRSBG Kartini Temanggung pada masa penjajahan 

tahun 1942, naskah Katumenggungan diciptakan oleh Untung Purwanto, beliau 

adalah pembimbing dan pendamping siswa/penerima manfaat BBRSBG Kartini 

Temanggung. Pendidikan yang terdapat di dalam naskah Katumenggungan sangat 

kompleks, berisi tentang nilai tradisi, pesan moral dan budaya lokal masyarakat 

Temanggung. Karakter yang bersifat heroik tentunya akan memberikan dampak 

positif bagi penyandang disabilitas intelektual, penerapan latihan yang selalu 

dilandasi dengan ilmu pengetahuan, motivasi pemain, pembinaan karakter, dan 

bimbingan mental akan menjadi sebuah bentuk terapi yang berdampak pada 

perkembangan emosi, perkembangan sosial dan perkembangan motorik dari para 

pelakunya/penyandang disabilitas intelektual.  

Alasan kenapa nama Katumenggungan dipilih menjadi judul naskah 

adalah untuk menanamkan ingatan kepada penyandang disabilitas agar mudah 

mengingat dan bangga bahwa mereka bisa menjadi bagian dari keluarga BBRSBG 

Katini Temanggung, Katumenggungan berarti suatu wilayah kecil yang berada di 

Temanggung.3 

                                                           
2https://kartini.kemsos.go.id (diakses Sabtu , 16 Februari 2019 Pukul 20.03 

WIB) 
3Wawancara dengan Untung Purwanto, pendamping BBRSBG Kartini 

Temanggung, di Bendo, Kertosari, Temanggung Jawa Tengah, Tgl. 16 Februari 

2019 

https://kartini.kemsos.go.id/
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Pementasan Katumenggungan dibawakan oleh anak-anak penyandang 

disabilitas kelas A, kelas ini para penyandang disabilitas sudah mempunyai 

keterampilan dan sudah bisa melakukan kegiatan tanpa pengawasan. Jumlah 

keseluruhan pemain mencapai 29 penyandang disabilitas, berusia 20 sampai 25 

tahun dan mempuyai IQ antara 52 sampai 68.4 Katumenggungan dipentaskan dalam 

rangkaian acara memperingati hari ulang tahun BBRSBG Kartini Temanggung 

yang ke-133 tahun pada tanggal 13 September 2017 yang bertempat di Aula Besar 

BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah. 

Katumenggungan menceritakan tentang sebuah wilayah yang berada di 

lereng Gunung Sumbing di tengah Pulau Jawa, pada awalnya masyarakat hidup 

aman sejahtera, hingga pada suatu hari datanglah pasukan Kerajaan Matahari yang 

dipimpin oleh Nasibu untuk menguasai katumenggungan, saat berada dalam 

kekuasaan Raja Matahari, hidup masyarakat katumenggungan sangat menderita, 

hak dan kewajiban mereka di rampas, hingga pada akhirnya Ki Tumenggung 

(Pangat) yang merupakan pemimpin katumenggungan, memberanikan diri dan 

membuat rencana untuk melakukan perlawanan. Ki Tumenggung membangkitkan 

keberanian dan mengobarkan semangat masyarakat katumenggungan, di akhir 

cerita masyarakat katemenggungan berhasil mengalahkan pasukan kerajaan 

Matahari dan kembali hidup sejahtera. 

Lakon Katumenggungan terdiri dari empat babak, menggunakan keyboard 

sebagai pengiring utama dan beberapa gamelan sebagai pendukung, tata rias dan 

                                                           
4Wawancara dengan Ria Dhani, pendamping BBRSBG Kartini 

Temanggung, di Aula Besar BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah, Tgl. 16 

Februari 2019  
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kostum Jawa (kebaya dan surjan), serta menggunakan properti seperti tongkat, 

karung beras dan kain bermotif batik, secara keseluruhan pementasan 

Katumenggungan berdurasi 30 menit. Pementasan ini menggunakan idiom-idiom 

teater tradisional Kethoprak, namun demikian bahasa yang digunakan adalah 

Bahasa Indonesia, hal ini bertujuan untuk mempermudah penyandang disabilitas 

intelektual memainkan perannya. 

Perencanaan pentas dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2017 sampai 26 

Agustus 2017. Cara yang digunakan pelatih dan pendamping untuk memberikan 

materi kepada pemain adalah dengan ceramah dan praktik.    

Kemampuan manusia terus berkembang dari zaman ke zaman sesuai 

dengan waktu yang dilewatinya, diperoleh dengan cara belajar dan perkembangan 

kreatifitas manusia itu sendiri. Hal inilah yang menjadi daya tarik bagi penulis 

untuk mengulas tentang terjadinya pementasan teater lakon Katumenggungan oleh 

anak-anak tunagrahita BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dan untuk menghindari kesimpang siuran di 

dalam penulisan ini, maka penulis memberi batasan tentang rumusan masalah, dan 

yang menjadi rumusan masalah adalah, bagaimanakah proses pementasan teater 

lakon Katumenggungan oleh anak-anak tunagrahita Balai Besar Rehabilitasi Sosial 

Bina Grahita (BBRSBG) Kartini Temanggung Jawa Tengah ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui proses dan bentuk pementasan teater lakon Katumenggungan 

oleh anak-anak tunagrahita Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 

(BBRSBG) Kartini Temanggung Jawa Tengah. Sehingga diharapkan dapat 

memberikan pengetauan dalam pengkajian secara ilmiah mengenai proses dan 

bentuk pementasan teater lakon Katumenggungan oleh anak-anak tunagrahita Balai 

Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita (BBRSBG) Kartini Temanggung Jawa 

Tengah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada tinjauan pustaka ini dipaparkan referensi pendukung penelitian yang 

digunakan sebagai acuan pustaka yang berhubungan langsung maupun tidak 

langsung dengan tema penelitian, buku-buku tersebut adalah: 

Jakob Sumardjo (1992). Perkembangan Teater Modern dan Sastra 

Indonesia. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada penulis tentang 

kolektifitas seni teater. Buku ini sangat menunjang untuk membahas latar belakang 

dari kolektifitas seni teater. 

Nano Riantiarno (2011). Kitab Teater. Memberikan pengetahuan tentang 

deskripsi seni teater, yang menerangkan tentang teater adalah suatu kegiatan 

manusia yang secara sadar menggunakan tubuhnya sebagai media utama untuk 

menyampaikan rasa dan karsanya, dimana rasa dan karsa tersebut ditunjang oleh 

unsur internal dan eksternal. 

Ahmat Jusmar (2010). Teater Asyik, Asyik Teater. Menerangkan bahawa 

bermain peran dapat mempengaruhi perasaan. Seseorang yang sedang bermain 



 
 

6 
 

peran akan mendalami suasana hati sesuai perannya sehingga dapat mengubah 

perilaku dan sifatnya. Buku ini membantu penulis untuk memahami bahwa teater 

mempunyai dampak kepada pelakunya, yaitu para penyandang disabilitas 

intelektual/tunagrahita. Selain itu isi buku ini juga menjadi salah satu landasan teori 

dalam penulisan pementasan teater lakon Katumenggungan oleh anak-anak 

tunagrahita BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah. 

Herry Lisbijanto (2013). Ketoprak. Buku ini memberikan penjelasan 

tentang bentuk pertunjukan Ketoprak sehingga membuat peneliti untuk 

menyimpulkan bahwa pementasan Katumenggungan menggunakan idiom 

Ketoprak. 

K. Kartono (1997). Kamus Psikologi. Buku ini menerangkan tentang terapi 

yang merupakan prosedur untuk menyembuhkan atau meringankan suatu penyakit 

atau kelainan. Sehingga membantu peneliti untuk menyimpilkan hasil penelitian.  

E. Landasan Teori 

Ahmad Jusmar, dalam bukunya yang bejudul Teater Asyik, Asyik Teater 

menerangkan tahapan yang harus dilalui sebelum sebuah drama dapat dimainkan di 

atas panggung, yaitu pemilihan naskah atau penulisan naskah, proses 

penyutradaraan yang meliputi casting atau pemilihan pemain, latihan, perancangan 

artistik dan produksi.5 

                                                           
5Ahmad, Jusmar. Teater Asyik, Asyik Teater. Bandar Lampung. Teater 

Satu. 2010. Hlm 38. 
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Suedarsono mengatakan, pada dasarnya sebuah penampilan karya seni 

merupakan suatu penampilan yang unity yang terdiri dari beberapa elemen, antara 

lain: (a) tata panggung (b) tata suara (c) tata cahaya (d) tata busana dan (e) tata rias.6  

Bentuk pertunukan teater lakon Katumenggungan oleh anak-anak 

tunagrahita BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah dapat dikaji dengan 

menggunakan teori struktur dan tekstur yang dikemukakan oleh Kernodle, ada 3 

bagian yang harus dianalisis dalam struktur pertunjukan yaitu (1) tema, (2) alur dan 

(3) penokohan, sedangkan dalam tekstur yaitu (1) dialog, (2) mood atau suasana 

dan (3) spektakel. 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian pementasan Katumenggungan 

ini adalah metode kualitatif-diskriptif. Metode ini menggambarkan dan 

menguraikan secara terperinci suatu fenomena, dengan prosedur penelitian yang 

nantinya akan menghasilkan data diskriptif dari orang-orang dan pelaku yang akan 

didapatkan suatu uraian yang jelas tentang suatu fenomena. Metode ini menekankan 

observasi di lapangan dan analisa data.7 

 Metode kualitatif-diskriptif pada umumnya dilakukan terhadap variabel 

yang data-datanya sudah ada tanpa adanya proses manipulasi. Selain itu, metode 

kualitatif-diskriptif ini juga dianggap mampu menerangkan gejala atau fenomena 

secara lengkap dan menyeluruh. Penelitian dengan metode ini lebih menekankan 

                                                           
6 R. M. Suedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia dan Pariwisata. 

Yogyakarta : Art Line, 2001. Hlm. 24. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta. 2011. Hlm 8. 
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pada penggunaan diri peneliti sebagai “kamera”. Penelitian ini berfokus pada kata-

kata dan tindakan manusia yang terjadi dalam konteks yang spesifik. Seorang 

peneliti harus mampu mengungkap gejala sosial di lapangan dengan cara 

mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Masalah yang dihadapi seorang peneliti 

kualitatif adalah bagaimana memetakan konteks sosial tindakan seorang individu 

secara ringkas dan cermat, tanpa memasukkan atau mengurangi rincian yang 

berlebihan. 

Kualitatif diskriptif digunakan dengan fungsi melihat fenomena proses 

pementasan Katumenggungan dan tidak hanya pada tataran kesenian tersebut tetapi 

juga melihat bagaimana fenomena kesenian ini dihubungkan dengan berbagai 

gejala sosial dalam masyarakat BBRSBG Kartini Temanggung dan  kebudayaan 

yang terbentuk sebelumnya. 

Penelitian dengan metode kualitatif-diskriptif ini berisi tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan Data  

a. Observasi (Pengamatan) 

Pengamatan di lapangan sangat penting untuk memulai penelitian. Proses 

ini diharapkan dapat mengamati langsung kegiatan dan keberadaan kelompok teater 

yang berada di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita (BBRSBG) Kartini 

Temanggung Jawa Tengah. 

b. Kepustakaan 

Selain observasi, referensi dari sumber-sumber tertulis sangat penting 

dalam mendukung penelitian ini. Sumber-sumber tersebut antara lain adalah buku-
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buku, naskah, jurnal, artikel, data internet dan lain-lain. adapun data yang di peroleh 

merupakan acuan untuk mendapatkan berbagai informasi guna menunjang hasil 

penelitian. 

c. Wawancara (Interview) 

Cara untuk menganalisis terjadinya pementasan teater lakon 

Katumenggungan perlu dilakukan wawancara kepada beberapa tokoh yang terlibat 

dalam terjadinya pementasan teater lakon Katumenggungan, seperti 

pengasuh/pendamping kelompok teater dan pendukung pementasan. 

Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan data secara langsung yang 

berbentuk lisan dari para narasumber terpercaya atau informan seperti yang di 

sebutkan di atas. 

d. Dokumentasi 

 Cara untuk melengkapi data-data penelitian ini dibutuhkan penguasaan dan 

tata cara pembuatan catatan di tempat dan lokasi penelitian, yaitu BBRSBG Kartini 

Tejmanggung, dokumentasi yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini 

berupa rekaman pertunjukan dan foto pertunjukan. 

2. Tahap Penyusunan Data 

Tahap berikutnya setelah data Pemjentasan Katumenggungan terkumpul, 

dilakukan proses pengolahan dan penyusunan data yang berupa analisa dan 

mengklarifikasikan data-data yang diperoleh berdasarkan kebutuhan dalam 

penelitian. Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan penelitian, dimana dalam 

kesimpulan ini tidak bersifat mutlak tetapi bersifat fleksibel. 
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G. Sistematika Penulisan 

 Tata cara penelitian ini dibagi menjadi 4 bab. Pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bab I  : PENDAHULUAN 

 Pendahuluan yang menjelaskan tentang sub bab latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, dan metode yang 

digunakan dalam penelitian pementasan teater lakon Katumenggungan oleh anak-

anak tunagrahita BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah. 

2. Bab II  : TINJAUAN UMUM 

 Berisi tentang tinjauan pementasan teater lakon Katumenggungan, 

mendiskripsikan tentang proses pementasan yang meliputi penulisan naskah, 

pemilihan pemain dan latihan teater lakon Kamenggungan, rancangan artistik dan 

produksi Katmenggungan, kriteria pemain Katumenggngan, serta tinjauan dari  

BBRSBG Kartini Temanggung Jawa Tengah, memaparkan letak geografis, sejarah 

singkat, struktur organisasi dan program lembaga. 

3. Bab III : ANALISIS TERJADINYA PEMENTASAN  

 Berisi tentang analisis bentuk pementasan dan memaparkan struktur dan 

tekstur pementasan teater lakon Katumenggungan oleh anak-anak tunagrahita 

BBRSBG Kartini Temanggung. 

4. Bab IV : PENUTUP 

Penutup berisi saran dan kesimpulan, detail keseluruhan akan 

dideskripsikan melalui bab ini, sehingga pembaca bisa memperoleh manfaat. 


